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TENTANG MASALAH KEBUDAJAAN

keadaan sedjarah jang njata -mem-
peroleh artinja sendiri. Dan disebe-
lah itu dapat pula kita menjebut as-
pek lain pada nasionalisme itu, jang
pada umumnja lebih terkenal, jaitu
didapatnja orang-seorang dan sadar
akan harga diri sendiri, suatu aspek
jang tentangnja telah banjak ditulis
orang, tetapi dalam revolusi tampak
pula, bahwa hal itu tidak tetap, ja
malahan barangkali dapat membaha-
jakan karena sifatnja jang umum,
jang tak dapat tidak harus ada pada
suatu perdjuangan revolusioner.

Demikianlah tampak oleh kita,
bahwa nasionalisme itu sekali-kali
bukanlah suatu asas negatif, melain-
kan telah membawa pandangan-pan-
dangan baru terhadap kehidupan dan
dunia ini dan karena itu, bagaimana
djuga ada memberi dorongan akan
.pandangan hidup dan pandangan du-
nia jang baru; pendeknja pada waktu
ini kita berhadapan dengan suatu ke-
adaan kebudajaan jang baru selu-
ruhnja.

K EADAAN kebudajaan baru inilah

jang memaksa kita mengubah de-
ngan tidak kepalang tanggung dasar
pandangan kita akan tiap-tiap pan-
dangan kebudajaan bangsa kita. Ke-
banjakan pandangan-pandangan ke-
budajaan jang terdapat pada zaman
kolonial adalah studi-studi tentang

beberapa bahagiannja sadja, tidak di-_

pandang dari kesatuan keseluruhannja
dalam kebudajaan kita ataupun se-
muanja itu jalah uraian-uraian ten-
tang keadaan kebudajaan dengan me-
njebelahkan hubungan diri penulis
atas soal-soal jang d.bitjarakan, ka-
rena hal itu dilakukan oleh orang-
luar, jang baginja masalah kebuda-
jaap Indonesia ini memang mendjadi
suaf objek-studi jang menarik hati,
tetapi hanja mengenai kulit sadja dan
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bukan mendjadi suatu masalah jang
hangat mengenai diri sendiri.

Tiap-tiap pandangan kebudajaan
harus berdasarkan perasaan-hidup
baru. jang diatas telah digambarkan
beberapa anasirnja, ja malahan hal
itu harus berdasarkan hakekatnja,
jaitu menentukan nasib sendiri. De-
ngan demikian pada asasnja telah ter-
putus perhubungan dengan dasar-
pandangan lain jang lebih tua, jang
masih berlaku sampai sekarang. Itu
adalah suatu gerakan. jang berdja-
lan kedua djurusan, kedjurusan lain,
jaitu kecarah jang asing dan teristi-
mewa kearah kebudajaan Barat, dan
kedjurusan diri sendiri, kearah za-
man silam dalam kebudajaan sendiri,
djuga dalam bentuknja sekarang ini.

Berhubung dengan sikap mengha-
dapi Barat ada pula suvatu sebab lain
jang memaksa kita mendjauhkan diri,
jaitu kesadaran.Eropah Barat akan
adanja krisis.

Memang pada 20 tahun jang lalu
dalam penjelidikan kebudajaan jang
dilakukan oleh penjelidik orang Ba-
rat makin lama makin banjak ter-
dengar suara, bahwa depgan tegas
ukuran-ukuran kebudajaan Barat itu
tidak tetap dapat berlaku untuk
mempertimbangkan kebudajaan-kebu-
dajaan Bumiputera disini, tetapi he-
lum pernah terdjadi sebelumnja, bah-

. wa kita terpaksa djuga menarik da-

sar-dasar, hasrat-hasrat dan pemba-
tasan-pembatasan pada kebudajaan
Eropah Barat kedalam penjelidikan
keadaan kita sendiri, biarpun kesa-
daran akan krisis ini tetap djuga ber-
langsung dan ketidak-sanggupannja
telah ternjata dengan djelas. Dalam
hal itu keluhuran kebudajaan Barat
masih terlampau njata tampaknja.
Memang banjak sedikitnja dulu
orang selalu masih segan mengam-
bil beberapa anasir-kebudajaan dan
peristiwa-peristiwa Barat mendjadi
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TENTANG MASALAH KEBUDAJAAN

mulaan dan tempat penulis itu dalam
kehidupan Eropah. Kita tidak akan
memperkatakan kedua soal itu lebih
landjut, biar bagaimana djuga pen-
tingnja kelihatannja bagi kita untuk
menentukan bagi penulis-penulis jang
dikutip itu tempatnja jang tepat da-
lam kehidupan kebudajaan Eropah
Barat dan dengan demikian kepitji:
kan sudut-sudut pandangannja bagi
suatu pemandangan tentang kebuda-
jaannja Eropah Barat, memperlihat-
kan sifat semena-mena pada kesim-
pulan-kesimpulan jang tidak tetap

berlaku, jang ditarik dengan djalan*

menjusun beberapa kutipan tentang
arah jang tentu, jang dianggap pa-
tut ditempuh oleh kebudajaan Ero-
pah Barat. Dijadi tampaklah ada
suatu perdekatan.

Apakah isinja perdekatan itu? Per-
dekatan itu 'terdjadi, djika Eropah
Barat pada waktu ini menjimpang
dari pandangan-dunia jang rasionil,
selandjutnja mendjauhkan diri dari
kekuasaan alat-alat produksi jang
menjebabkan manusia“ - melepaskan
peri-kemanusiaannja dan membom-
atom masjarakat itu, pembasmian
tradisi-tradisi, sedang mereka tidak
kuasa mentjiptakan dasar-dasar +tra-
disi baru. Pendeknja mereka harus
menjimpang dari arah-hidup dan pan-
dangan jang membawa Barat kedja-
lan bermaradja-lelanja nihilisme, jang
lebih dulu telah diterka djuga oleh
Nietsche. Mengambil djalan lain,
tetapi kemana arahnja? Menjimpang
~— biarlah kita pakai kata Tuan S.
sendiri — kearah pandangan-dunia
jang- sintetis jang meliputi kese}uru-
han, jang mentjoba memahami manu-

“sia dan merangkuminja sebagai sua-

tu kesegalaan dan sebagai bahagian
organis dari pada dunia ini. Dan ini-
lah, bégitu kata S., jang selalu men-
djadi pandangan Timur sedjak dulu.
Dan dengan demikian, biarpun tidak
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dengan tegas, sekurang-kurangnja
sudah dengan sendirinja dibenarkan
Timur dengan pandangan-dunianja
itu dalam uraian S. Dibenarkan da-
lam dua hal: umumnja sebagai pan-
dangan-dunia jang tepat — sebalik-
nja dari pada pandangan '~ Barat
jang membelok dalam perkemba-
ngannja mula-mula — dan pada chu-
susnja djuga sebagai dasar-permu.
laan bagi kesadaran kebuajaan un-
tuk Timur dan teristimewa untuk ne-
Indonesia.

TETAPI dengan itu masalah itu
belum lagi terpetjahkan, karena -
bukankah tidak ditentukan, bahwa
sesudah didapati perdekatan itu, di-
tundjuk pula, dengan pertolongan
beberapa penulis lagi, bahwa kedua
kebudajaan itu ada mengandung
anasir-anasir jang hendaknja sama
memperkaja kedua belah pihak, ser-
ta diutjapkanlah harapan, supaja
manusia jang mempunjai  bahagian

 dalam pertemuan kedua kebudajaan.

~

~the One World”, jang sangat di-
ingini, dapat mémbawa kita kedja-
lan kemakmuran kebendaan dan ke-
sedjahteraan kerchanian.

Disini diberi suatu kepastian, jang
dapat menghiburkan hati kita sedi-
kit, tetapi itu belum lagi berarti, .bah-
wa semuanja itu dengan segera sudah
benar adanja. Kepastian itu boleh
menjamankan hati kita, karena sifat
umumnja dan sifat sewadjarnja da-
pat melepaskan manusia masa se-
karang, dewasa ini, dari tanggung-_
djawabnja untuk ikut dengan lang-
sung mentjiptakan pada proses seper- -
ti itu. Itu adalah hiburan jang djuga
disadjikan Schubart, dengan kutipan-
nja dalam karangan-karangan diatas
kepada manusia Eropah dan pada
muka lain kepada manusia Indonesia
oleh Dijojobojo. Hal itu berarti me-
nina-bobokkan kita, dengan kepas-
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